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Anies Baswedan Punya Utang ke PNS DKI

¢ TKD Dipotong 25 Persen Untuk Penanganan Covid-19

JAKARTA (Poskota)
- Pemprov DKI Jakar-
ta memastikan sudah
melunasi seluruh utang
terhadap para Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang
dipotong di era kepe-
mimpinan  Gubernur
Anies Baswedan. Pas-
alnya, Tunjangan Kin-
erja Daerah (TKD) di-
pangkas dan dialihkan
untuk penanganan pan-
demi Covid-19.

Pada saat Cov-
id-19 itulah, para PNS
DKI hanya menerima 50
persen dari TKD yang
biasa mereka terima.
Kebijakan soal pemo-
tongan TKD PNS DKI
ini tertuang dalam Per-
aturan Gubernur (Per-
gub) Nomor 49 Tahun
2020 tentang Rasional-
isasi Penghasilan PNS
dalam rangka Penanga-
nan Covid-19.

Berdasarkan Pasal
2 ayat (1a) Pergub itu
dijelaskan bahwa ada
rasionalisasi TKD PNS
DKI sebesar 25 persen.
Anies pun saat itu memu-
tuskan tak mengemba-
likan TKD itu dan menja-
dikannya sebagai bentuk
kontribusi PNS DKI un-
tuk penanganan pande-
mi Covid-19,

“Atas perintah gu-
bernur, saat itu dijadikan
kontribusi PNS dalam
turut serta membiayai
penanganan Covid-19,"
ucap Kepala Badan
Pengelolaan Keuan-
gan Daerah (BPKD)
DKI Jakarta Michael
Rolandi Cesnanta Bra-
ta saat dikonfirmasi, Ka-
mis (31/8).

Dikatakan Michael,
pembayaran 25 pers-
en sisanya ditunda dan
akan dibayar bertahap

sesuai kemampuan Ang-
garan Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD)
di tahun selanjutnya.
Dan kini, sisa 25 pers-
en TKD yang ditunda
pembayarannya itu su-
dah dilunasi secara ber-
tahap pada periode Jan-
uari 2021 sampai April
2021, dan dipastikan tak
ada utang lagi.

“Kalau yang
menundaan 25 persen
itu seluruhnya sudah
dibayarkan oleh Pem-
prov DKI Jakarta kepada
seluruh PNS. Jadi, tidak
ada yang belum dibayar-
kan," ujar Michael.

Dikeluhkan

Anak PNS
Permasalahan
pemotongan TKD para
PNS DKI itu terkait saat
Anies mengisi kuliah di
Fakultas llmu Sosial dan

limu Politik (FISIP) Ul
pada Selasa (29/8) lalu.
Dalam kuliah umum itu
awalnya salah satu ma-
hasiswi bernama Irma
memperkenalkan diri se-
hagai salah seorang pu-
tri dari PNS,

Irma awalnya men-
gajukan pertanyaan peri-
hal strategi Anies mewu-
judkan kesejahteraan
rakyat. Dan selanjutnya
ia kemudian menying-
gung soal pemotongan
TKD PNS DKl yang di-
lakukan di era Gubernur
Anies Baswedan.

“Apa yang akan
bapak lakukan sebagai
presiden jika nantinya
terpilih? Padahal utang
janji bapak pada PNS
saat pandemi waktu itu
saja belum bapak luna-
si," ujarnya.

Mahasiswi Ul itu
pun menyebut, masih

ada sejumlah PNS DKI
yang belum dibayarkan
TKD yang sempat dipo-
tong untuk penanganan
Covid-19 itu.

"Mengenai pinja-
man gaji para PNS yang
bapak gunakan untuk
menangani pandemi
pada saat itu? Beber-
apa PNS menyatakan
bahwa beberapa pers-
en dari gaji mereka be-
lum dikembalikan oleh
bapak," kata Irma.

la pun mempertan-
yakan tindak lanjut ter-
kait hal tersebut, ter-
lebih Anies kini bakal
maju sebagai bacap-
res di Pilpres 2024 men-
datang. "Jadi bagaima-
na pertanggung jawaban
bapak nantinya untuk hal
tersebut dan untuk ke-
sejahteraan Indonesia
ke depannya?" lanjut
dia.(*/Ifn)




